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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian pengaruh berat terhadap luas permukaan Hidrotalsit 
menggunakan metode BET dan t-Plote. Alat yang digunakan untuk mencari luas 
permukaan adalah Surface Area Analyser Novatouch LX-4. Penelitian kali ini 
menggunakan variasi berat dari sampel Hidrotalsit  yaitu 0,0703g; 0,0637g; 0,0504g dan 









/g. Dengan metode t-Plote 









tersebut menunjukkan semakin kecil berat sampel Hidrotalsit semakin kecil luas permukaan 
yang diperoleh, tetapi area mikropori semakin terlihat besar.  
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ABSTRACT 
An effect of mass to surface area in Hidrotalcite with BET and t-Plote methods  has 
been studied. Surface Area Analyser Novatouch LX-4 was used for this studied. In this 
studies there is variation of mass in Hidrotalcite 0,0703g; 0,0637g; 0,0504g and 0,0413g 


















/g. These results 
show that more ligth of the mass Hidrotalcite, surface area decreased, but the 
mikropore area increased. 
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Pendahuluan 
Hidrotalsit merupakan lempung anionik, yang mempunyai struktur mirip dengan 
Brucit (MgOH)2). Rumus umum dari hidrotalsit adalah [M(II)1-xM(III)x(OH)2]x+ (An-
)x/n.mH2O, dimana M(II) dan M(III) adalah kation divalent dan trivalent dan An-  
sebagai anion. Selama reaksi substitusi dari M(II) dengan M(III), hydroksida dari 
hidrotalsit belum bermuatan positif. Muatan positif terjadi karena pergantian anion, 
yang terjadi pada jarak lapisan dalam. Hidrotalsit sering digunakan karena mempunyai 
luas permukan yang besar, kapasitas anion yang besar dan juga mudah untuk diturunkan 
[1]. Sifat dasar dari hidrotalsit sebagai katalis yang dapat digunakan kembali dalam proses 
trans-esterifikasi produk biodisel telah diteliti berfungsi baik dan efisien. Bagaimanapun ada 
beberapa kemungkinan dasar dan efektifitas hidrotalsit sebagai katalis, bertambahnya sifat 
basa pada katalis memberikan pengaruh pada bertambahnya massa jenis lapisan dalam 
elektron hidrotalsit dan volume pori dengan kalsinasi dan modifikasi permukaan dari 
hidrotalsit.  Selama hidrotalsit digunakan sebagai katalis, luas permukaan, dasar dan 
distribusi fasa aktif harus dikontrol [2]. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui berat sesuai untuk mendapatkan luas permukaan dari hidrotalsit yang akan 
digunakan.   
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi sintesis dan 
komposisi hidrotalsit menunjukkan keunggulannya sebagai katalis dalam produksi biodisel. 
Preparasi, karakterisasi dan model aktivitas dari kalium florida, modifikasi hidrotalsit 
untuk konversi biodisel secara microwave [3]. Sintesis dari Magnetite-Mg/Al 
Hidrotalsit dan aplikasinya sebagai adsorbent untuk pewarna Navy Blue and Yellow 
F3G [4]. Modifikasi microwave hidrotalsit untuk trans-esterifikasi minyak kedelai [5]. Sifat 
kimia fisika dari material hidrotalsit ini seperti luas permukan spesifik, ukuran partikel dan 
stabilitas suhu penting untuk aplikasi penggunaannya. 
 
Bahan dan Metode 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quantachrome Surface Area Analyser 
NOVA Touch LX4 dan gas Nitrogen sebagai absorben. Bahan yang digunakan adalah 
sampel serbuk organoclay hidrotalsit. 
Pertama kali optimasi setting alat Surface Area Analyser (SAA) dengan mengkalibrasi 
menggunakan Surface Area Reference Material (SARM) dengan bahan dasar pelet Al2O3 




/g. Kalibrasi tersebut menunjukkan 
bahwa alat SAA dalam kondisi yang normal tidak ada masalah. 
Selanjutnya dilakukan penimbangan sampel hidrotalsit dengan variasi berat 0,0703g; 
0,0637g; 0,0504g dan 0,0413g untuk dicari luas permukaannya. Diagram isothermal 




              
(c) (d) 
Gambar 1. Diagram isotherm hidrotalsit dengan variasi berat (a) 0,0703g (b) 0,0637g (c) 0,0504g (d) 0,0413g 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis luas permukaan adalah analisa yang hasil utamanya berbentuk isotherm, adapun 
data tabel dan hasil perhitungan merupakan nilai yang berdasarkan metode perhitungan 
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yang diterapkan pada nilaiP/P0 dan volume gas nitrogen yang terjerap pada sampel. Secara 
teori nilai ideal dalam pengukuran total luas permukaan adalah antara 5-10 m
2
/g. Untuk itu 
analisa sampel yang tidak diketahui biasanya diawali dengan trial, dimana mengukur 1±0,1 
mg sampel dengan 3 titik. Hitung total luas permukaan dari hasil tersebut, jika tidak sampai 
10 m
2
/g, lakukan pengukuran dengan berat sampel yang disesuaikan agar pada jumlah 
tersebut tercapai total luas permukaan 5-10 m
2
/g. Jika jumlah sampel yang dibutuhkan 
cukup banyak, ukuran sampel cell juga perlu disesuaikan. 
Untuk mendapatkan luas permukaan dengan metode BET, perlu dioptimasi P/P0 pada 
0,05 – 0,3. Setelah dilakukan variasi berat sampel hidrotalsit, sehingga didapatkan diagram 
BET seperti gambar 2. 
 
 




Gambar 2. Diagram BET hidrotalsit dengan variasi berat (a) 0,0703g (b) 0,0637g (c) 0,0504g (d) 0,0413g 
 
TABEL I. Hasil data BET dan t-Plote dengan variasi berat hidrotalsit 
Metode Luas permukaan/luas mikropori (m
2
/g) 
  0.0703g 0.0637g 0.0504g 0.0413g 
    BET 12,1605 7,29699 5,41373 1,51093 
    t-Plote 10,0791 17,2148 20,9804 29,7217 
     
Berdasarkan data metode BET pada Tabel 1, dari berat 0,0703g sampai 0,0413g sampel 
hidrotalsit, semakin turun berat sampel, luas permukaan semakin turun, yang berarti 
berbanding lurus antara berat dengan luas permukaan hidrotalsit. Dari nilai ideal luas 
permukaan yang masuk 5 – 10 m
2
/g, berat sampel yang diterima dari variasi berat yang 
dilakukan adalah dua posisi ditengah, yaitu dengan berat antara 0,05 g – 0,06 g. 
    Metode t-Plote merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui luas mikropori dari 
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suatu sampel. Validitas metode t-Plote untuk menentukan mikroporositas sebagai mikropori 
atau mesopori telah dilakukan oleh Galarneau [6]. Dalam penelitian ini digunakan t-Plote 
untuk mempertegas data luas permukaan dari BET. Dapat dilihat di Tabel 1 bahwa semakin 
turun berat sampel hidrotalsit, semakin besar nilai luas mikropori, yang berarti semakin 
terlihat ukuran mikropori dari sampel hidrotalsit. Berbeda dengan metode BET, metode t-
Plote menunjukkan hubungan berbanding terbalik. Hasil dari metode t-Plote dapat dilihat 






Gambar 3. Diagram t-Plote hidrotalsit dengan variasi berat (a) 0,0703g (b) 0,0637g (c) 0,0504g (d) 0,0413g 
 
Kesimpulan 
Dari data-data yang didapat tersebut, dapat menjadi masukan bagi peneliti, 
bagaimana sampel hidrotalsit yang digunakan dapat dikontrol dari luas permukaan sampel. 
Sehingga penggunaan hidrotalsit sebagai katalis dalam biodiesel maupun adsorbent untuk 
pewarna dapat optimal pemakaiannya. Sebelum digunakan sebagai katalis atau adsorbent, 
hidrotalsit diuji dahulu luas permukaan bahkan sampai ke uji mikropori jika diperlukan. 
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